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ABSTRAK 

Pandan wangi (P. amaryllifolius) ialah salah satu jenis tumbuhan yang memiliki 

biji tunggal dalam famili Pandanaceae yang memiliki daun dengan ciri khas aroma 

harum. Terdapat kandungan kimia didalam daun pandan wangi (P. amaryllifolius) yaitu 

alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, polifenol yang dapat digunakan sebagai zat 

antioksidan alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi adanya senyawa 

antioksidan pada ekstrak etanol daun pandan wangi. Metode penelitian yang dilakukan 

yaitu metode eksperimental. Proses ekstraksi dengan cara maserasi dan pengujian 

antioksidan ekstrak etanol daun pandan wangi  menggunakan metode DPPH dimana 

Vitamin C selaku kontrol positif, dan nilai IC50 sebagai parameter. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa ekstrak etanol daun pandan wangi memiliki aktivitas antioksidan 

yang tergolong sangat aktif dengan nilai  IC50 sebesar 27,65 ppm, sedangkan Vitamin C 

sebagai kontrol  positif tergolong antioksidan sangat aktif dengan nilai IC50 sebesar 2,56  

ppm. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak etanol daun pandan wangi memiliki kandungan antioksidan yang baik dalam 

menangkal radikal bebas. 

 

Kata kunci: Antioksidan, Daun Pandan Wangi, DPPH. 
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IDENTIFICATION OF ANTIOXIDANT COMPOUNDS FROM 

ETHANOL EXTRACT OF PANDAN WANGI LEAVES (Pandanus 

amaryllifolius) by 2,2-Diphenyl-1-Picryl-Hydrazyl ( DPPH) METHOD” 

 

ABSTRACT 

            Pandan wangi(Pandanus amaryllifolius) is one type of monocotyledonous in the 

Pandanaceae family that has leaves with a characteristic fragrant aroma. There is a 

chemical content in the leaves of pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) namely 

alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, and polyphenols that can be used as natural 

antioxidants. This study aims to identify the presence of antioxidant compounds in 

ethanol extract of pandan wangi leaves (Pandanus amaryllifolius). The research 

method is an experimental method. The extraction process by maceration and 

antioxidant testing of pandan wangi leaves (Pandanus amaryllifolius) ethanol extract 

used the DPPH method where Vitamin C being a positive control, and IC50 value as a 

parameter. The results stated that ethanol extract of Pandan wangi leaves (Pandanus 

amaryllifolius) has antioxidant activities that are classified as effective with an IC50 

value of 27.65 ppm, while Vitamin C as positive control is classified as an effective 

antioxidant with an IC50 value of 2.58 ppm. Based on the results of the research that 

has been done, it can be concluded that the ethanol extract of Pandan Wangi leaves has 

a good antioxidant content in counteracting free radicals. 

 

Keywords : Antioxidant, Pandan Wangi leaves, DPPH. 

 

 

PENDAHULUAN 

 Di Indonesia, keanekaragaman 

tumbuhan diperkirakan lebih dari 

20.000 spesies. Potensi besar tanaman 

obat masih belum diketahui, terutama 

bagi mereka yang peduli dengan 

aktivitas biologisnya. Salah satu 

kemungkinan tanaman obat ini 

mengandung antioksidan. Antioksidan 

merupakan sifat dari berbagai senyawa 

yang mampu menyumbangkan lebih 

dari elektron sebagai pelindung tubuh 

dari radikal bebas reaktif, sehingga 

menghasilkan radikal bebas non-reaktif 

yang juga relatif stabil (Brewer, 2011). 

Daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius) mengandung zat kimia 
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yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, 

tannin, dan polifenol yang berperan 

sebagai antioksidan alami (Margaretta 

et al., 2011). Antioksidan yang 

terkandung dalam Pandan berfungsi 

sebagai faktor pelindung kesegaran 

tubuh. fakta ilmiah menyatakan 

antioksidan dapat menurunkan risiko 

penyakit kronis seperti kanker dan 

kardiovaskular (Tailor & Goyal, 2014). 

Cara untuk mendapatkan antioksidan 

pada daun pandan wangi dengan 

melakukan proses ekstraksi memakai 

pelarut etanol. Penggunaan etanol 

sebagai pelarut dikarenakan biaya relatif 

rendah, mudah diperoleh, dan aman 

digunakan dibandingkan dengan pelarut 

organik lainnya dalam bahan makanan 

(Margaretta et al., 2011). 

Pengukur kapasitas Antioksidan 

secara cepat, mudah dan murah dengan 

penggunaan 2,2-diphenyl-1-picryl-

hydrazyl (DPPH) untuk menguji 

kapabilitas senyawa yang berperan 

sebagai penangkal radikal bebas atau 

pemberi hidrogen dan untuk menilai 

kemampuan antioksidan (Tailor & 

Goyal, 2014). 

Menurut penelitian (Ukkas, 

2017).  , pengujian antioksidan pada 

daun pandan menunjukkan IC50 senilai 

700,77 ppm yang membuktikan bahwa 

keaktifan  antioksidan termasuk 

kategori non-aktif dikarenakan suhu 

tinggi dan penggunaan pelarut etanol 

96% dalam sampel yang dapat 

mempengaruhi kadar antioksidan dalam 

sampel. 

Konsentrasi etanol yang 

bervariasi mampu bertindak atas 

kelarutan senyawa flavonoid pada 

pelarut, bertambah tinggi konsentrasi 

etanol maka polaritas pelarut menurun. 

Penerapan konsentrasi etanol yang 

meningkat hingga 90%, memicu 

penurunan total ekstrak flavonoid yang 

diperoleh. Oleh karena itu, penggunaan 

etanol sebagai pelarut pada konsentrasi 

lebih besar dari 70% memicu 

penyusutan kandungan flavonoid total  

dalam ekstrak (Riwanti et al., 2020).  

Berdasakan kajian diatas, 

peneliti terdorong untuk melaksanakan 

eksperimen yang berjudul uji 

antioksidan ekstrak etanol daun pandan 

wangi (Pandanus amaryllifolius) 

dengan metode DPPH menggunakan 

pelarut etanol 70%. 

 

METODE PENELITIAN 

MATERIAL 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian adalah air suling (aquadest), 

asam askorbat (vitamin C) (Merck), 2,2-
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Diphenyl-2-Picrylhidrazyl (DPPH) 

(Sigma), etanol 70% (Merck), dan 

ekstrak daun pandan wangi yang 

diperoleh di Kelurahan Sudiang, 

Kecamatan Biringkanaya, Kota 

Makassar.  

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah alat-alat gelas 

laboratorium, aluminium foil, batang 

pengaduk, cawan porselen, kertas 

saring, labu ukur, neraca analitik 

(metther toledo), pipet mikro, pipet 

tetes, rotary evaporator, 

spektrofotometri UV-Vis, toples, botol 

vial, dan water bath.  

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental. Proses ekstraksi dengan 

cara maserasi dan pengujian antioksidan 

ekstrak etanol daun pandan wangi 

dengan metode DPPH. 

Berikut prosedur kerja penelitian:  

1) Pengambilan sampel dan 

pengelolaan sampel 

Daun pandan wangi  diperoleh 

di Kecamatan Biringkanaya 

Kota Makassar dan tumbuhan ini 

ditanam di tempat lembab. 

Sampel diambil secara manual 

dengan kriteria daun tua, 

berwarna hijau tua, ujung 

runcing, dan tepi rata. Setelah 

sampel terkumpul, dilakukan 

penimbangan sebanyak 2 kg dan 

dipisahkan daun dari kotoran-

kotoran eksternal dengan air 

mengalir. Setelah itu, dilakukan 

perajangan pada daun dengan 

cara memotong daun hingga 

potongan-potongan kecil 

kemudian dilakukan 

pengeringan daun yang diangin-

anginkan dalam suhu ruangan. 

Daun yang telah mengering 

ditimbang dan dilakukan 

ekstraksi (Yunus et al., 2022). 

2) Skrining fitokimia (Muzani & 

Handayani, 2021) 

Identifikasi kandungan kimia 

ekstrak etanol daun pandan 

wangi untuk mengetahui 

kandungan kimia yang 

terkandung dalam ekstrak. 

Identifikasi yang dilakuan 

berupa identifikasi senyawa 

alkaloid, tannin, flavonoid, dan 

polifenol total. Pengujian 

fitokimia ekstrak daun pandan 

wangi dapat dilakukan sebagai 

berikut: 

Identifikasi senyawa alkaloid. 

Ekstrak metanol daun pandan 

wangi sebanyak 0,5 gram dan 

ditambahkan 5 ml kloroform, 
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fraksi kloroform dipisahkan dan 

diasamkan dengan H2SO4 lalu 

ditambahkan pereaksi mayer 5 

tetes. Dimana endapan putih 

kekuningan positif mengandung 

alkaloid (Muzani & Handayani, 

2021). 

Identifikasi senyawa flavonoid. 

Ekstrak metanol daun pandan 

wangi sebanyak 0,5 gram 

dilarukan dalam 10 ml metanol 

lalu ditambahkan 5 tetes NaOH, 

perubahan warna merah, orange 

atau jingga positif mengandung 

flavonoid (Muzani & 

Handayani, 2021). 

Identifikasi Tanin dan 

Polifenol. Dilakukan pengujian 

tanin dan polifenol dengan 

menambahkan larutan FeCl3 5% 

terhadap sampel. Sampel yang 

mengandung polifenol akan 

membentuk senyawa kompleks 

Fe3+ . Hasil positif terbentuknya 

ikatan menandakan warna biru 

kehitaman atau hijau 

kecokelatan (Muzani & 

Handayani, 2021). 

3) Pembuatan ekstrak  

Setelah sampel kering, dilakukan 

maserasi dengan pelarut etanol 

70% selama 3x24 jam dan 

diaduk sesekali. Setelah 3x24 

jam, maserat disaring kemudian 

dipekatkan dengan alat rotary 

evaporator dan diuap 

menggunakan alat waterbath 

hingga diperoleh ekstrak kental 

(Ukkas, 2017).   

4) Pembuatan larutan DPPH  

Ditimbang bahan DPPH 

sebanyak 2 mg, setelah itu 

dilarutkan kedalam etanol 70% 

ad hingga 50 ml, sehingga 

menghasilkan larutan 

konsentrasi 40 ppm (Suryani et 

al., 2018). 

5) Pembuatan larutan blanko  

Diambil larutan DPPH sebanyak 

3 ml, kemudian dituang kedalam 

tabung reaksi kemudian 

ditambahkan etanol 70% 

sebanyak 2 ml (Margaretta et al., 

2011). 

6) Pembuatan larutan lnduk dan 

seri kontrol positif Vitamin C 

Ditimbang vitamin C sejumlah 5 

mg dan dilakukan pelarutan ke 

dalam etanol 70% sebanyak 50 

ml, setelah itu dibuat larutan seri 

(konsentrasi 10, 15, 20, 25, 30 

ppm). Setiap konsentrasi sampel 

dipipet sebanyak 0,5 ml, 0,75 

ml, 1 ml,   1,25 ml, dan 1,5 ml, 
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kemudian masing-masing 

ditambah dengan etanol 70% ad 

hingga 5 ml, lalu dicampur 

dengan 3 ml larutan DPPH 

(Retnaningtyas et al., 2019). 

7) Pembuatan larutan lnduk dan 

seri ekstrak etanol daun pandan 

wangi  

Ditimbang sampel sebanyak 4 

mg diambil dan dilakukan 

pelarutan ke dalam etanol 70% 

sebanyak 20 ml. Kemudian 

disaring dan dibuat larutan seri 

(konsentrasi 24, 28, 32, 36, 40 

ppm). Setiap konsentrasi sampel 

dipipet sebanyak 0,6 ml, 0,7 ml, 

0,8 ml, 0,9 ml, dan 1 ml, setelah 

itu masing-masing ditambahkan 

etanol 70% ad hingga 5 ml, lalu 

dicampur denlarutan DPPH 

sebanyak 3 ml (Margaretta et al., 

2011) . 

8) Pengukuran absorbansi 

Sebelum pengukuran absorbansi, 

terlebih dulu dilakukan inkubasi 

pada larutan blanko, ekstrak 

etan70% daun pandan wangi dan 

kontrol positif dalam ruangan 

tanpa cahaya dengan waktu 30 

menit, kemudian diukur 

menggunakan alat bernama 

spektrofotometri untuk 

mendapatkan nilai absorbansi. 

Berikut rumus yang digunakan 

untuk menghitung nilai 

absorbansinya dan persen 

inhibisi masing-masing larutan 

(Hanani et al., 2005). 

 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Karakterisasi Fitokimia 

Tabel I. Hasil Identifikasi Fitokimia 

Kandungan 

Metabolit 
Reagen Hasil Pengamatan 

Kesimpulan 

Hasil Uji 

Alkaloid Mayer   Terbentuk Endapan Putih Positif 

Flavanoid HCl dan Logam Mg  Terbentuk Warna Merah Positif 

Tanin FeCl3  Terbentuk Warna Hijau Positif 

Polifenol FeCl3  Terbentuk Warna Hijau Positif 

 

Hasil penelitian 
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  Tabel II. Hasil Rendemen Ekstraksi Daun Pandan Wangi 

Sampel Berat simplisia 

(g) 

Berat 

ekstrak (g) 

Rendemen 

Daun pandan wangi (Folium 

Pandanus amaryllifolius) 

250 15,9 6,3% 

 

Tabel III. Nilai IC50 Sampel Daun  Pandan Wangi dan Vitamin C 

Sampel Nilai IC50 

Daun pandan wangi 27,65 

Kontrol positif Vitamin C 2,56 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan 

Antioksidan merupakan senyawa yang 

dapat menyumbangkan elektron lebih 

untuk radikal bebas reaktif dan 

menghasilkan radikal bebas non-reaktif 

yang juga relatif stabil. Senyawa 

antioksidan dapat ditemukan dibeberapa 

tanaman (Brewer, 2011).  

Tanaman yang digunakan pada 

eksperimen ini menggunakan daun 

pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius) yang sudah tua diperoleh 

dari kecamatan biringkanaya 

dikarenakan semakin tua usia daun, 

semakin tinggi antioksidan terutama 

flavonoid yang terkandung dalam 

sampel (Ilkafah, 2018). 

Setelah sampel didapatkan, kemudian 

dibersihkan dengan air mengalir guna 

membersihkan kotoran yang menempel 

pada sampel.  Setelah itu, dilakukan 

perajangan lalu dikeringkan hingga 

didapatkan simplisia daun pandan 

wangi dengan jumlah 250 gr, dan 

dilanjutkan dengan proses ekstrasi. 

Sampel diekstraksi untuk memisahkan 

suatu zat dari campurannya dengan 

menggunakan etanol 70%. Proses 

ekstraksi menggunakan metode 

perendaman maserasi dan hasil maserasi 

dipekatkan dengan alat rotary 

evaporator dan diuap menggunakan alat 

waterbath bertujuan untuk perubahan 

ekstrak daun pandan wangi menjadi 

ekstrak kental. Dilihat dari tabel I, 

diperoleh ekstrak kental sebanyak 

16,9gr dengan hasil persentasi 
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rendemen sebesar 6,4% (Ukkas, 2017).  

. 

Berdasarkan penelitian (Margaretta et 

al., 2011), terdapat senyawa kimia pada 

pengujian fitokimia daun pandan wangi  

yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, 

tannin, dan polifenol yang dapat 

digunakan menjadi zat antioksidan 

alami. 

Metode DPPH dilakukan pada 

penelitian ini dikarenakan serbuk 2,2-

diphenyl-1-picryl-hydrazyl hanya larut 

pada organic solvent seperti aseton, 

methanol atau etanol, juga digunakan 

untuk pengujian antioksidan yang 

bersifat polar (Ilkafah, 2018), (Elnour et 

al., 2018) .  

Dalam proses evaluasi antioksidan daun 

pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius) menggunakan uji DPPH. 

Pengujian tersebut terdapat proses 

screening yang bertujuan sebagai uji 

kuantitatif aktivitas antioksidan 

menggunakan alat spektrofotometri 

dengan panjang gelombang maksimal 

yaitu 515 nm (Purwanto et al., 2017), 

(Rahayu et al., 2009) 

Pengujian  aktivitas antioksidan 

dilakukan  pada  daun pandan wangi 

menggunakan spektrofotometri dan 

DPPH sebagai radikal  bebas. Kontrol 

positif yang digunakan yaitu vitamin C, 

dikarenakan Vitamin C termasuk salah 

satu antioksidan  alami yang relatif  

aman dan tidak toksik sehingga dapat 

dijadikan sebagai kontrol positif pada 

uji antioksidan (Lung et al., 2017). 

Vitamin C dapat menghambat 

pengaturan spesies oksigen responsif 

baik dengan menahan aktivitas katalis 

atau dengan komponen khelasi logam 

(Pranata, 2013).  

Analisis aktivitas antioksidan ekstrak 

etanol daun pandan wangi dengan 

metode    DPPH menggunakan sampel 

Vitamin C sebagai kontrol positif dan 

nilai Inhibition Concrentation (IC50) 

sebagai  parameter. Dengan metode ini, 

maka nilai konsentrasi pada sampel 

dapat mengurangi  50%  aktivitas 

radikal bebas, dimana DPPH bertindak 

sebagai radikal bebas (Farida Aryani, 

2021). 

Pada Tabel II  menunjukkan  bahwa  

IC50 daun  pandan wangi senilai 27,65 

ppm. dan  IC50  pada kontrol  positif 

Vitamin C senilai  2,56 ppm. 

Berdasarkan hasil IC50 yang telah 

dihitung menunjukkan keaktifan ekstrak 

etanol 70% daun pandan wangi lebih 

rendah dibanding vitamin C, karena 

vitamin C merupakan zat kimia murni 

yang dapat mengakibatkan senyawa lain 

tidak dapat mengganggu prosedur 
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penangkalan radikal bebas. Namun, 

ekstrak etanol 70 % daun pandan wangi 

ini juga tergolong sangat aktif dengan 

IC50 senilai (<50 ppm) karena semakin 

rendah hasil IC50 maka membuktikan 

antioksidan yang terkandung dalam 

sampel uji memiliki kemampuan 

penangkal radikal tergolong lebih baik 

jika dibandingkan dengan hasil 

penelitian (Ukkas, 2017) dengan 

pengujian daun pandan wangi yang 

menghasilkan nilai IC50 sebesar 700,77 

ppm yang tergolong antioksidan tidak 

aktif.  

Jika nilai IC50 sampel <50 ppm, maka 

sampel tersebut dinyatakan memiliki 

antioksidan aktif tingkat tinggi, 

kemudian jika nilai IC50 50 sampai 100 

ppm, sampel tersebut dinyatakan 

memiliki antioksidan aktif, setelah itu 

jika nilai IC50 adalah 101 sampai 250 

ppm, dinyatakan berada pada tingkat 

sedang, dan jika nilai IC50 adalah 250 

sampai 500 ppm maka akan dinyatakan 

sebagai antioksidan lemah (Ukkas, 

2017). 

Salah satu indikator kuat aktivitas 

antioksidan dengan adanya metabolit 

sekunder yaitu senyawa flavonoid yang 

terkandung dalam sampel memiliki 

potensi antioksidan sebagai penangkal 

radikal bebas (Ukkas, 2017).   

Hal yang membuat penelitian (Ukkas, 

2017) tergolong antioksidan tidak aktif 

karena penggunaan etanol 96% yang 

dapat mempengaruhi kadar antioksidan 

dalam kandungan senyawa flavonoid 

dan penggunaan suhu 50°C saat proses 

pengentalan sampel dapat 

mengakibatkan kerusakan separuh 

senyawa antioksidan pada sampel daun 

pandan wangi. 

Konsentrasi etanol yang bervariasi 

mampu bertindak atas kelarutan 

senyawa flavonoid pada pelarut, 

bertambah tinggi konsentrasi etanol 

maka polaritas pelarut menurun. 

Penerapan konsentrasi etanol yang 

meningkat hingga 90%, memicu 

penurunan total ekstrak flavonoid yang 

diperoleh. Oleh karena itu, penggunaan 

etanol sebagai pelarut  pada konsentrasi 

lebih besar dari 70% memicu 

penyusutan kandungan flavonoid total  

dalam ekstrak (Riwanti et al., 2020). 

Penggunaan  etanol diatas 70% tidak 

efisien  atas kelarutan senyawa 

flavonoid yang dapat digunakan sebagai 

antioksidan, karena dapat menangkal 

radikal bebas pemicu kerusakan sel-sel 

dalam tubuh (Sayuti & Yenrina, 2015). 

Selain  itu,  senyawa flavonoid 

diketahui dapat menurunkan risiko 

kanker dan penyakit kardiovaskular 
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(Hanin et al., 2017). Ekstrak tumbuhan 

yang mengandung antioksidan dapat 

digunakan dalam bidang fitokosmetik 

dengan menghadirkan molekul yang 

mampu menonaktifkan ROS yang 

diinduksi oleh sinar UV sehingga dapat 

menyeimbangkan kulit untuk mencegah 

bintik merah dan penuaan dini pada 

kulit (Haerani et al., 2018) 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

Ekstrak etanol 70% daun pandan 

wangi (Pandanus amaryllifolius) 

memiliki tingkat keaktifitas 

antioksidan yang tergolong sangat 

aktif dengan IC50 senilai 27,65 

ppm, dan vitamin C tergolong 

antioksidan sangat aktif IC50 senilai 

2.56 ppm. 
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